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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil simpulan mengenai Pengaruh Inventarisasi Aset, Legal Audit, dan Penilaian Aset terhadap Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap Milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut :
1. Variabel Inventarisasi Aset berpengaruh dan signifikan terhadap Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap Milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
2. Variabel Legal Audit berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap Milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
3. Variabel Penilaian Aset berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap Milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
4. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Inventarisasi Aset, Legal Audit, dan Penilaian Aset berpengaruh dan signifikan secara simultan terhadap Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap Milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Nilai R Square atau nilai koefisien determinasi sebesar 0,393 yang berarti bahwa variabel dependen (Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap) mampu dijelaskan atau hampir dipengaruhi oleh variabel independen (Inventarisasi Aset, Legal Audit, dan Penilaian Aset) sebesar 39,3%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.



5.2. Saran
Atas dasar hasil dan keterbatasan penelitian ini, maka peneliti dapat mengajukan saran atau rekomendasi. Saran atau rekomendasi yang dimaksud diantaranya :
1. Kepala OPD dan Staf bagian aset diharapkan mampu berperan secara aktif dalam inventarisasi aset dan diharapkan dapat mengoptimalkan pengelolaan aset tetap. Khususnya tanah dan bangunan serta aset yang tidak diketahui keberadaannya dapat segera ditemukan, karena aset dapat menjadi modal bagi pemerintah daerah apabila aset tersebut dapat dioptimalkan.
2. OPD diharapkan mampu berperan secara aktif dalam legal audit. Adanya bukti legal atas aset yang dimiliki oleh pemerintah akan lebih membantu dalam pengamanan aset. Hal ini diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan aset tetap.
3. OPD diharapkan mampu berperan secara aktif dalam penilaian aset. Penilaian aset digunakan untuk menilai aset yang dimiliki oleh pemerintah dalam menyusun neraca serta dapat mengukur nilai jual aset pemerintah sehingga sesuai dengan nilai wajar aset tersebut.
4. Mengingat pentingnya faktor-faktor manajemen aset dalam hal ini inventarisasi aset, legal audit aset, penilaian aset, optimalisasi pemanfaatan aset, serta pengawasan dan pengendalian aset, alangkah lebih baik sekiranya Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan membuat pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkaitan dengan pengelolaan aset melalui pemberian pelatihan secara berkesinambungan guna menambah knowledge dan skill bagi para pengelola aset daerah.
5. Bagi akademis diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peneliti selanjutnya untuk menguji variabel lain yang bisa mempengaruhi optimalisasi pemanfaatan aset, mulai dari sistem informasi dan pengawasan serta pengendalian.
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